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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh rasio 

Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), Price Earning Ratio (PER), Price to 

Book Value (PBV) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi ringkasan 

kinerja tercatat di Indonesian Stock Exchange (IDX). Penelitian ini menggunakan populasi 

semua perusahaan di industri manufaktur subsektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai 2016 yang berjumlah 76 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yang kemudian didapatkan 

19 sampel perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS for windows versi 23. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS), Price 

Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Sedangkan Dividend Per Share (DPS) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan menunjukkan 

bahwa Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), Price Earning Ratio (PER), 

Price to Book Value (PBV) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hasil Adjusted R
2 

menunjukkan nilai sebesar 0,781 atau 78,1% yang artinya 

bahwa Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), Price Earning Ratio (PER), 

Price to Book Value (PBV) dan Net Profit Margin (NPM) mampu menjelaskan variabel 

dependen yaitu harga saham sebesar 78,1%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 21,9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), Price Earning Ratio 

(PER), Price to Book Value (PBV) dan Net Profit Margin (NPM), Harga Saham. 
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LATAR BELAKANG 

Modal merupakan aspek penting 

dalam suatu perusahaan, karena dari 

situlah perusahaan dapat menjalankan 

seluruh unit usahanya. Banyak  

perusahaan yang sudah melakukan Go 

Public untuk memperoleh suntikan dana 

sebagai alternatif pembiayaan selain 

menggunakan jasa perbankan juga 

dengan menjual saham. 

Pasar modal mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

karena pasar modal menjalankan fungsi 

ekonomi dan fungsi keuangan. Pasar 

modal menjadi salah satu lembaga 

alternatif bagi perusahaan untuk 

memperoleh dana guna menjalankan 

dan mengembangkan usahanya selain 

melalui lembaga keuangan dan lembaga 

non- keuangan lainnya. 

Dalam kegiatan ekonomi di 

Indonesia pasar modal memiliki 

peranan yang cukup penting dan telah 

menjadi sumber dana alternatif bagi 

suatu perusahaan. Hal ini dimungkinkan 

karena pasar modal merupakan sarana 

yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan dana jangka panjang dari 

masyarakat. Suatu perusahaan dapat 

memperoleh sumber pendanaannya 

melalui penerbitan saham. Saham 

adalah surat berharga yang 

menunjukkan bagian kepemilikan atas 

suatu perusahaan. Investasi pada saham 

merupakan alternatif investasi yang 

banyak dipilih karena saham mampu 

memberikan tingkat keuntungan yang 

menarik berupa deviden dan capital 

gain.  

Harga saham menggambarkan nilai 

dari suatu perusahaan dan dapat 

digunakan sebagai salah satu indikator 

keberhasilan kinerja perusahaan. harga 

saham yang selalu mengalami kenaikan 

dapat memberikan sinyal positif kepada 

masyarakat bahwa kinerja perusahaan 

baik, hal ini terjadi karena banyak calon 

investor yang ingin membeli saham 

perusahaan tersebut. Harga saham suatu 

perusahaan selalu mengalami kenaikan, 

akan dapat digunakan sebagai salah satu 

indikator keberhasilan perusahaan. 

Semakin tinggi harga akan berdampak 

terhadap kemakmuran para pemegang 

saham, sekaligus dapat membuat citra 

perusahaan semakin baik dimata 

masyarakat, baik investor maupun calon 

investor yang ingin menanamkan 

modalnya diperusahaan tersebut. 

Namun, hal tersebut akan sulit terjadi, 
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mengingat selalu terjadi fluktuasi 

(ketidak tetapan) harga saham di pasar 

modal. Dalam menanamkan modal di 

suatu perusahaan, pemain saham atau 

investor perlu memiliki sejumlah 

informasi yang berkaitan dengan 

dinamika harga saham agar bisa 

mengambil keputusan tentang saham 

perusahaan yang layak untuk dipilih. 

Ada banyak faktor yang memengaruhi 

fluktuasi harga saham, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor eksternal 

biasanya merupakan suatu risiko yang 

tidak dapat dikendalikan oleh pihak 

manajemen, misalnya adalah kebijakan 

makro suatu negara. 

Data NPM pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2013-2016 dapat dilihat dalam 

grafik berikut: 

 

Dari grafik di atas menunjukan bahwa 

perusahaan yang terdaftar di perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi ini menunjukkan 2 pola yang 

berbeda. Ketika NPM itu rendah maka 

tidak berdampak positif pada harga 

saham.  

Informasi earnings yang terdapat 

dalam laporan laba rugi merupakan 

rasio antara laba setelah pajak dengan 

jumlah saham yang beredar. EPS juga 

merupakan gambaran mengenai 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih dalam 

setiap lembar saham. EPS mempunyai 

pengaruh kuat terhadap harga saham. 

EPS merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa besar keuntungan 

(return) yang diperoleh investor atau 

pemegang saham per lembar saham. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 

EPS merupakan besarnya laba 

perlembar saham yang diperoleh oleh 

pemegang saham atas saham yang 

dimiliki selama suatu periode. Besarnya 

EPS dapat dijadikan informasi bagi 

investor atas saham suatu perusahaan, 

karena pada umumnya investor 

menginginkan pendapatan yang besar 

atas suatu saham, maka semakin tinggi 

EPS suatu saham, ini menandakan 

perusahaan berhasil meningkatkan 

kemakmuran para pemegang saham 

untuk membeli saham perusahaan 

tersebut. 

DPS merupakan besarnya 

pembagian deviden yang akan 

dibagikan kepada pemegang saham 
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setelah dibandingkan dengan rata-rata 

tertimbang saham biasa yang beredar.  

PER merupakan perbandingan harga 

saham dengan laba per lembar saham 

yang kemudian menjadi ukuran penting 

yang menjadi landasan pertimbangan 

seorang investor membeli saham di 

sebuah perusahaan. Banyak sekali 

investor hanya mengambil PER sebagai 

perbandingan dan beranggapan bahwa 

PER rendah berarti perusahaan tersebut 

dijual dengan harga murah.  

PBV yang banyak digunakan oleh 

investor maupun analisis untuk 

mengetahui nilai wajar saham. Saham 

yang yang memiliki rasio PBV yang 

besar bisa dikatakan memiliki valuasi 

yang tinggi (overvalue) sedangkan 

saham yang memiliki PBV dibawah 1 

memiliki valuasi rendah (undervalue). 

Salah satu ukuran kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba 

yang maksimal dapat dilihat dari rasio-

rasio yang menunjukkan perkembangan 

atau kemunduran dari operasional 

normal perusahaan tersebut, hal ini juga 

dapat dilihat pada rasio NPM. Dimana 

rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari pengelolaan harta yang 

dimilikiNaik turunnya harga saham 

tergantung dari kekuatan tarik-menarik 

antara permintaan dan penawaran akan 

saham di pasar modal.  

Penelitian Indallah (2012) yang 

menyimpulkan bahwa ROA, ROE, EPS 

dan NPM terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

perusahaan Semen di BEI. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zen (2009) menyatakan EPS tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap harga saham. Oleh karena itu 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang Analisis Pengaruh Earning Per 

Share (EPS), Dividend Per Share 

(DPS), Price Earning Ratio (PER), 

Price to Book Value (PBV) dan Net 

Profit Margin (NPM) Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Teknik 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian Expost 

Facto Kausal komperatif Populasi 

penelitian ini berjumlah 39 Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Tahun 2013-2016 Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive 
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sampling dan didapatkan sampel 

sebesar 76 sampel.  

 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Variabel bebas dalam penelitian 

yaitu EPS (X1), DPS (X2), PER (X3), 

PBV (X4) dan NPM (X5), sedangkan 

variabel terikatnya yaitu Harga saham 

(Y). Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis regresi linier 

berganda dengan empat asumsi klasik 

uji normalitas, multikolinieritas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

Berikut hasil uji normalitas yang 

ditujukkan pada gambar 1 dibawah ini: 

 
Gambar 1 

Grafik Probability Plot 

Sumber: Data diolah 2018 

 

Berdasarkan gambar 1 hasil uji 

normalitas dengan grafik probability 

plot bahwa data menyebar dan 

mengikuti garis diagonal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikoliniaritas 

Hasil uji multikolinearitas yang 

ditunjukkan pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: SPSS for windows versi 23 
 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji 

multikolinieritas didapatkan hasil nilai 

tolerance 0,615, 0,860, 0,612, 0,252 dan 

0,276 yang lebih besar dari 0,10 dan 

VIF sebesar 1,625, 1,162, 1,634, 3,961 

dan 3,629 yang lebih kecil dari 10 

dengan demikian dalam model ini tidak 

ada masalah multikolinieritas 

Uji Autokorelasi 

Berikut hasil uji autokorelasi yang 

ditunjukkan pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 2,077 

a. Predictors: (Constant), NPM, DPS, PER, 

EPS, PBV 

b. Dependent Variable: Harga_Saham 

Sumber: SPSS for windows versi 23 

Hasil uji autokorelasi nilai DW 

hitung 2,077 lebih besar dari (du) = 

1,770 dan kurang dari 4 – 1,770 (4-du) = 

2,230 atau dapat dilihat pada Tabel 4.9 

yang menunjukkan du < d < 4 – du atau 

1,770 < 2,077 < 2,230, sehingga model 
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regresi tersebut sudah bebas dari 

masalah autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas 

yang ditunjukkan pada gambar 2 

dibawah ini: 

 

Gambar 2 

Grafik Scatterplot 

Sumber: Data diolah 2018 

Hasil uji hetetoskedastisitas yang di 

uji dengan grafik scatterplot 

menunjukkan bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar 

baik di atas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. sehingga tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Regresi Linier Berganda 

Berikut hasil regresi linier berganda 

pada tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3 

Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 2,888 ,646 

EPS ,270 ,064 

DPS ,027 ,038 

PER ,603 ,215 

PBV ,431 ,179 

NPM ,638 ,214 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 

Sumber: SPSS for windows versi 23 

 

Berdasarkan tabel 3 Dari hasil uji 

analisis regresi linier berganda di 

dapatkan persamaan sebagai berikut: 

Y = 2,888 + 0,270 EPS + 0,027 DPS + 0,603 

PER + 0,431 PBV + 0,638 NPM + e 

. 

Koefisien Determinasi 

Berikut hasil koefisien determinasi 

pada tabel 4 dibawah ini : 

Tabel 4 

Koefisien Determinasi 

 
Sumber: SPSS for windows versi 23 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel 4 

Hasil uji koefisien determinasi 

didapatkan adjusted r square sebesar 

0,781. Dengan demikian menunjukkan 

bahwa EPS, DPS, PER, PBV dan NPM 

mampu menjelaskan  harga saham 

sebesar 78,1% dan sisanya yaitu 21,9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 

 

Uji t 

Berikut hasil uji t pada tabel 5 

dibawah ini: 

Tabel 5 

Hasil Uji t 
Coefficients

a
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Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,88 ,646  4,470 ,000 

EPS ,270 ,064 ,292 4,247 ,000 

DPS ,027 ,038 ,042 ,718 ,475 

PER ,603 ,215 ,193 2,804 ,007 

PBV ,431 ,179 ,258 2,403 ,019 

NPM ,638 ,214 ,306 2,977 ,004 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 

Sumber: SPSS for windows versi 23 

Berdasarkan tabel 5 maka diketahui 

bahwa: 

1) Nilai signifikan variabel EPS adalah 

0,000 < 0,05. EPS  memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Harga Saham. 

2) Nilai signifikan DPS adalah 0,495 > 

0,05 DPS tidak  memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Harga 

Saham.  

3) Nilai signifikan PER sebesar 0,007. 

PER memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. 

4) Nilai signifikan PBV sebesar 0,019. 

PBV memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Harga Saham.  

5) Nilai NPM sebesar 0,004. NPM 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Harga Saham.  

 

Uji F 

Berikut hasil uji F pada tabel 6 

dibawah ini: 

Tabel 6 

Hasil Uji F 

 

 Sumber: SPSS for windows versi 23 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai 

signifikan adalah 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. EPS, DPS, 

PER, PBV dan NPM < 0,05 yang berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian simultan ini adalah EPS, 

DPS, PER, PBV dan NPM  berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh EPS Terhadap Harga 

Saham 

Nilai  signifikan EPS lebih kecil 

dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan variabel 

EPS berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. 

Earning per share merupakan rasio 

yang mengukur perbandingan antara 

laba bersih setelah pajak pada satu tahun 

buku dengan jumlah saham yang 

diterbitkan. Nilai EPS yang lebih besar 

menandakan kemampuan perusahaan 

yang lebih besar dalam menghasilkan 

keuntungan bersih dari setiap lembar 

saham. 

Pengaruh DPS Terhadap Harga 

Saham 
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Nilai DPS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham 

dengan nilai sig. sebesar 0.475. yang 

berarti tidak terdapat pengaruh variabel 

DPS terhadap Harga Saham.. 

DPS bukan merupakan hal utama 

yang diperhatikan oleh investor dalam 

membuat keputusan investasinya, 

karena tidak selamanya laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dialokasikan 

sebagai dividen.. 

Pengaruh PER Terhadap Harga 

Saham 

Nilai PER berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham dengan nilai sig. 

sebesar 0.007. Nilai tersebut lebih kecil 

dari α = 0.05, yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh variabel PER 

terhadap harga saham. 

nilai PER berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham dengan nilai sig. 

sebesar 0.007. Nilai tersebut lebih kecil 

dari α = 0.05, sehingga hipotesis Ha 

diterima yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh variabel PER terhadap harga 

saham. 

 

Pengaruh PBV Terhadap Harga 

Saham 

Nilai PBV berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan nilai sig. 

sebesar 0.019. yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh variabel PBV 

terhadap harga saham. 

Semakin tinggi PBV berarti pasar 

percaya akan prospek suatu perusahaan, 

sehingga mengakibatkan harga saham 

dari perusahaan tersebut akan 

meningkat pula dan semakin rendah 

PBV akan berdampak pada rendahnya 

kepercayaan pasar akan prospek 

perusahaan yang berakibat pada 

turunnya permintaan saham 

 

Pengaruh NPM Terhadap Harga 

Saham 

Nilai NPM berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan nilai sig. 

sebesar 0.004. yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh variabel NPM 

terhadap harga saham 

Rasio ini menginterpretasikan 

tingkat efisiensi perusahaan, sejauh 

mana kemampuan perusahaan menekan 

biaya operasionalnya. Semakin besar 

rasio ini semakin baik karena 

kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba melalui penjualan 

cukup tinggi serta kemampuan 

perusahaan dalam menekan biaya-

biayanya cukup baik. sehingga investor 

memandang perusahaan tersebut baik 

pada akhirnya berinvestasi 
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Pengaruh EPS, DPS, PER, PBV dan 

NPM terhadap Harga Saham 

Hasil dari pengujian hipotesis yang 

Hasil dari pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

secara simultan EPS, DPS, PER, PBV 

dan NPM berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Bilai Adjusted 

R
2 

sebesar 0,781 yang berarti bahwa 

78,1% Harga saham dapat dijelaskan 

oleh kelima variabel independen. 

Sedangkan sisanya 21,9% di jelaskan 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Simpulan 

a. EPS secara parsial berpengaruh 

signifikan Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. 

b. DPS secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. 

c. PER secara parsial berpengaruh 

signifikan Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. 

d. PBV secara parsial berpengaruh 

signifikan Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. 

e. NPM secara parsial berpengaruh 

signifikan Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. 

f. EPS, DPS, PER, PBV dan NPM 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap  Harga Saham 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016.. 

 

PENUTUP 

Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Perusahaan 

Lebih memperhatikan lagi EPS, 

PER, PBV dan NPM dalam 

perusahaan yang dapat digunakan 

sebagai suatu strategi dalam 

meningkatkan harga saham.. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan memperbanyak 

variabel atau penggunaan variabel 
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lain untuk mendapatkan temuan baru 

mengenai apa saja yang dapat 

meningkatkan harga saham 
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